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ABSTRAKSI 

 

RUTH, Analisis Siklus Hidup Perusahaan, Koefisien Respon Laba, dan 

Persistensi Laba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di bursa Efek 

Indonesia  

(Di bawah bimbingan Bapak Y. Andri Putranto B, S.E., M.Sc., Ak., C.A.) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing tahapan siklus 

hidup perusahaan terhadap nilai koefisien respon laba dan persistensi laba. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011-2015. Jumlah sampel penelitian ini sejumlah 62 perusahaan, 

yang didapat dengan menggunakan purposive sampling. Teknik pengujian 

hipotesis menggunakan uji Kruskall-Wallis karena data tidak memenuhi syarat 

normalitas dan homogenitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 

Koefisien respon laba tidak berbeda pada masing-masing tahap siklus hidup 

perusahaan, dan (2) persistensi laba berbeda pada masing-masing tahap siklus hidup 

perusahaan.  

 

Kata kunci: Siklus Hidup Perusahaan, Koefisien Respon Laba, Persistensi 

Laba. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to test the impacts of every stages of firm life cycle towards 

earnings response coefficient and earnings persistence. The population in this 

research is all of manufacture companies listed in Indonesian Stock Exchange in 

2011-2015. There are 62 companies selected as sample of research by using 

purposing sampling. Hypotheses test method is using Kruskall-Wallis Test because 

the datas do not fulfil the normality and homogenity test. The conclusion shows 

that: (1) Earnings Response Coefficient is not different on every stages of firm life 

cycle, and (2) Earnings Persistence id different on every stages of firm life cycle. 

 

Keywords: Firm Life Cycle, Earnings Response Coefficient, Earnings 

Persistence. 
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A. PENDAHULUAN 

Pada akhir tahun 2015, ada beberapa perusahaan besar yang diisukan akan 

hengkang dan mencabut investasinya dari Indonesia, perusahaan tersebut adalah 

Panasonic, Ford, dan Toshiba. Perusahaan tersebut mencabut investasinya karena 

terjadinya penurunan penjualan yang drastis dan pangsa pasar yang sudah tidak 

berprospek baik. Di sektor usaha kecil menengah juga dijumpai hal serupa, 

terutama usaha dalam bentuk rumah makan. Sebut saja Rice Bowl di Palembang 

Square Mall, Sakabento di PTC Mall, Churros di Palembang Icon Mall, yang sudah 

menutup usahanya di beberapa mall tersebut. Yang sering terjadi saat ini adalah 

usaha yang baru launching akan sangat diminati karena konsumen ingin mencoba 

sesuatu yang baru, namun tak lama kemudian akan terlihat perbedaannya, yaitu 

usaha tersebut tidak akan begitu diminati seperti awal dibuka, contohnya adalah 

Everfresh, Kampoeng Kayoe, Cocca, dan Pappa Jack. Kejadian seperti ini 

menunjukkan bahwa baik perusahaan besar maupun usaha kecil menengah tersebut 

tidak memiliki konsep keberlangsungan usaha yang baik.  

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengadopsi rerangka konseptual IASC 

(International Accounting Standards Commettee), dalam hal ini suatu usaha harus 

beroperasi sesuai dengan 2 (dua) konsep dasar, yaitu berbasis akrual (Accrual 

Basis) dan kelangsungan usaha (Going Concern). Kelangsungan usaha menyatakan 

bahwa suatu perusahaan tidak memiliki tanda-tanda akan dilikuidasi atau bangkrut. 

Semakin awal mendeteksi tanda-tanda kebangkrutan tersebut, semakin baik bagi 

pihak manajemen, karena pihak manajemen bisa melakukan persiapan untuk 

mengantisipasi dan melakukan perbaikan. Pihak kreditor dan juga pihak pemegang 

saham bisa melakukan persiapan untuk mengatasi berbagai kemungkinan yang 

buruk.  

Setiap tahapan siklus hidup perusahaan akan memberikan pergerakan 

pertumbuhan laba yang berbeda. Nilai laba tersebut terkadung dalam laporan laba 

rugi perusahaan. Untuk mengambil keputusan ekonomi yang tepat, setiap pelaku 

ekonomi membutuhkan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan, terutama 

laba karena laba sering digunakan sebagai parameter untuk mengukur kinerja 

perusahaan. Keputusan ekonomi yang dihasilkan akan memberikan dampak 
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terhadap pasar, yang dinamakan reaksi pasar. Karena laba sangat menentukan 

keputusan ekonomi, maka investor perlu mengukur kualitas informasi laba. Salah 

satu cara mengukurnya adalah dengan koefisien respon laba (Earnings Response 

Coefficient). Koefisien ini berhubungan dengan informasi yang terdapat dalam laba 

akuntansi, yang juga berguna untuk mengukur respon pasar terhadap harga saham 

perusahaan. Penelitian yang menguji tentang ERC menemukan bahwa ERC  akan 

bervariasi tergatung pada jenis perusahaan dan rentang waktu penelitian (Naimah 

dan Zahroh, 2006; Mulyani, dkk, 2007).  

Selain melihat nilai laba, investor yang akan menanamkan modal dan 

mengambil keputusan investasi juga akan melihat kekonsistenan laba yang 

dihasilkan, yang disebut dengan persistensi laba. Persistensi laba dipertimbangkan 

sebagai salah satu alat untuk mengukur laba akuntansi berdasarkan informasi 

akuntansi dan membantu investor untuk mengevaluasi laba masa depan dan arus 

kas. Namun investor lebih memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi persistensi 

laba (Francis, 2008 dalam Jamali dan Majid, 2015). Persistensi laba merupakan 

salah satu faktor yang akan mempengaruhi koefisien respon laba. Semakin 

permanen perubahan laba dari waktu ke waktu maka semakin tinggi kualitas 

labanya karena hal ini menunjukkan bahwa laba akan meningkat terus-menerus 

(Mulyani, dkk, 2007).  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penelitian ini 

berjudul “Analisis Siklus Hidup Perusahaan, Koefisien Respon Laba, dan 

Persistensi Laba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia” 

 

B. PERMASAHALAN 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin menganalisis rumusan 

masalah yang akan diuji, yaitu: “Apakah terdapat perbedaan nilai koefisien 

respon laba dan persistensi laba pada masing-masing tahapan siklus hidup 

perusahaan?” 
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C. LANDASAN TEORI 

Teori Sinyal 

Teori sinyal muncul karena adanya pembeli dan penjual yang memiliki 

informasi yang asimetris ketika berinteraksi dalam pasar (Spence, 1974 dalam 

Boulding dan Amna, 1993). Informasi yang asimetris berarti pihak manajemen 

sebagai pihak penyedia informasi memiliki  informasi yang lebih banyak daripada 

pihal eksternal. Teori sinyal berguna menjelaskan tingkah laku yang terjadi ketika 

dua pihak (individual atau organisasi) yang memiliki informasi yang berbeda 

(Connelly et al, 2011). Pihak pertama, pengirim sinyal, harus memilih apa dan 

bagaimana cara menyampaikan informasi. Pihak kedua, penerima informasi, harus 

memilih bagaimana menangkap sinyal dengan baik.  

Laba merupakan acuan dalam pengambilan keputusan investasi, sehingga 

kualitas laba sangat menentukan keputusan yang akan dibuat. Agar tidak salah 

dalam pengambilan keputusan, penting bagi investor untuk mengetahui seberapa 

berkualitas laba yang dihasilkan perusahaan. Laba yang berkualitas tinggi akan 

memberikan sinyal yang positif sehingga investor akan tertarik untuk berinvestasi 

pada perusahaan tersebut.  

Koefisien Respon Laba 

Koefisien respon laba (Earnings Response Coefficient/ERC) merupakan 

proksi dari kualitas laba. ERC merupakan koefisien yang mengukur respon laba 

abnormal terhadap unexpected earnings perusahaan yang menerbitkan sekuritas 

(Arfan dan Ira, 2008). Unexpected earning adalah selisih antara laba harapan dan 

laba akrual (Hidayati dan Sri, 2009). Mulyani et al. (2007) mengatakan apabila 

perubahan unexpected earnings positif, maka memiliki abnormal rate of return 

rata-rata positif, begitupun sebaliknya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

laba perusahaan akan mempengaruhi nilai ERC dan kualitas laba.  

Persamaan regresi linear sederhana untuk memperoleh nilai ERC adalah (Arfan dan 

Ira, 2008):  

CARi(-5,+5) = β0 + β1(UE) + ԑ 
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Keterangan :  

CARi(-3,+3) : Cumulative abnormal return  perusahaan i selama 11 hari periode 

pengamatan dari tanggal publikasi laporan keuangan (5 hari 

sebelum, hari tanggal publikasi, dan 5 hari sesudah tanggal 

publikasi laporan keuangan). 

β0  : konstanta 

β1  : Koefisien Respon Laba (ERC) 

UE  : Unexpected earnings 

ԑ  : komponen error dalam model 

 

Persistensi Laba 

Fanani (2010) mendefinisikan persistensi laba sebagai revisi laba yang 

diharapkan di masa mendatang (expected future earnings) yang diimplikasikan 

dengan inovasi laba tahun berjalan sehingga persistensi laba dapat dihubungkan 

dengan perubahan harga saham perusahaan. Besarnya inovasi laba menunjukkan 

tingkat persistensi laba. Inovasi terhadap laba sekarang adalah informatif terhadap 

laba masa depan ekspektasian, yaitu manfaat masa depan yang diperoleh pemegang 

saham (Wijayanti, 2009 dalam Fanani, 2010). Secara sederhana, persistensi laba 

dapat menunjukkan seberapa konsisten laba yang dihasilkan perusahaan, yang 

kemudian membentuk trend atas laba. Ada beberapa penelitian mengatakan bahwa 

persistensi laba berhubungan langsung dengan kualitas laba. Terlepas dari hal 

tersebut,  ada juga penelitian lain yang mengatakan bahwa persistensi laba tidak 

berhubungan langsung dengan kualitas laba (Jamali dan Majid, 2015) 

Persistensi laba diukur dengan slope regresi atas perbedaan laba saat ini 

dengan laba sebelumnya. Jika persistensi laba suatu perusahaan tinggi, maka 

kualitas laba yang dihasilkan perusahaan juga tinggi (Jamali dan Majid, 2015). 

Persistensi laba dapat dihitung dengan rumus (Dechow, et al., 2010): 

Xit = α + βXit-1 + ԑ 

Keterangan : 

Xit  : Laba perusahaan i pada tahun t 

Xit-1  : Laba perusahaan i pada tahun t-1 
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α  : Konstanta 

β  : Persistensi Laba 

ԑ  : Komponen error dalam model 

 

Siklus Hidup Perusahaan 

Siklus hidup perusahaan menunjukkan masa hidup suatu perusahaan. Atmini 

(2002) dalam Setyaningtyas (2009) mengatakan bahwa perusahaan pada suatu 

siklus hidup tertentu akan memiliki karakteristik yang berbeda dengan perusahaan 

pada siklus hidup lainnya, seperti laba dan arus kas. Pendapat serupa juga 

dikemukakan oleh Anthony dan Ramesh (1988) serta Gup dan Agrrawal (1996) 

dalam Hamzah (2008), yang mengatakan bahwa perusahaan yang berada dalam 

tahap siklus yang berbeda, baik dalam tahap pendirian, ekspansi, kedewasaan, 

maupun penurunan, memiliki karakteristik yang berbeda dalam ukuran kinerja 

keuangan. 

Penetapan siklus hidup perusahaan menurut Gup dan Aggrawal (1996) 

dalam Hamzah (2008) adalah berdasarkan pertumbuhan penjualan yang dihitung 

dengan rumus [(net sales t – net sales t-1) / net sales t-1]x100%. Setelah pertumbuhan 

penjualan diketahui dari rumus tersebut, maka perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian akan dikelompokkan dalam tiap siklus hidup perusahaan dengan kriteria 

sebagai berikut. 

Penggolongan Tahap Siklus Hidup Perusahaan 

No. Tahap Rata-rata pertumbuhan penjualan selama 5 tahun 

1 Start-up >50% 

2 Ekspansi awal 20-50% 

3 Ekspansi akhir 10-20% 

4 Mature 1-10% 

5 Decline <1% 

Sumber: Gup dan Aggrawal (1996) dalam Hamzah (2008) 
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Pengembangan Hipotesis 

Ha1 : Koefisien Respon Laba berbeda pada masing-masing tahap siklus hidup 

perusahaan. 

Ha2 : Persistensi laba berbeda pada masing-masing tahap siklus hidup perusahaan. 

 

D. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah komparatif. Penelitian 

komparatif merupakan penelitian yang digunakan untuk membandingkan antara 

sampel yang satu dengan sampel yang lain, baik sampel independen bebas maupun 

sampel yang berpasangan. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah judgement-purposive sampling yaitu pengambilan sampel 

dengan kriteria berdasarkan pertimbangan tertentu (Jogiyanto, 2005:79). Adapun 

kriteria penyeleksian sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia selama tahun 

2011-2015 dan tidak pernah delisting selama periode penelitian.  

2. Memiliki data secara lengkap pada periode penelitian. 

3. Menerbitkan laporan keuangan dengan menggunakan mata uang rupiah 

4. Perusahaan yang tidak melakukan corporate action selama periode 

penelitian, seperti stock split dan stock reverse. 

Teknik analisis data  

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan statistik 

deskriptif dan uji Kruskall-Wallis. 

 

E. PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata (mean), nilai 

minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi dari masing-masing variabel yang 

digunakan.  
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Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviasi 

Persistensi 

Laba 
310 -9,977064 9,959172 -0,91823325 4,517451143 

Koef. Respon 

Laba 
310 -0,26809835 0,84529850 0,0071032911 0,1163816602 

Sumber: data yang diolah 

Menurut Lind et al (2014), koefisien korelasi mean berkisar antara -1 sampai 

dengan 1. Nilai mean persistensi laba tergolong kategori korelasi negatif sangat 

kuat karena nilainya mendekati -1. Ini artinya jika laba tahun lalu cenderung rendah, 

maka laba tahun ini akan cenderung tinggi, dan begitu pula sebaliknya. Nilai mean 

koefisien respon laba tergolong kategori korelasi positif sangat lemah karena 

nilainya mendekati nol, artinya unexpected earnings yang rendah akan 

mengakibatkan abnormal return yang rendah pula. Namun, karena korelasinya 

sangat lemah, maka unexpected earnings hampir tidak dapat mempengaruhi 

abnormal return secara signifikan.  

Jika dibandingkan dengan mean koefisien respon laba dalam penelitian 

Mulyani (2007) sebesar 0,03, maka mean koefisien respon laba penelitian ini 

menunjukkan nilai yang lebih kecil, artinya informasi laba direaksi kecil oleh pasar. 

Mean persistensi laba pada penelitian Barus (2014) adalah -2,3216 yang lebih kecil 

bila dibandingkan dengan mean dalam penelitian ini, artinya pergerakan persistensi 

laba menuju arah positif, yaitu laba semakin persisten.  

Rata-rata Sektor Manufaktur 

Variabel 
Mean Sektor Industri 

Dasar dan Kimia 

Mean Sektor Aneka 

Industri 

Mean Sektor 

Makanan dan 

Minuman 

Mean 

Keseluruhan 

Sektor 

Persistensi 

Laba 
-1,847162 0,6810662 -0,6083059 -0,91823325 

Koefisien 

Respon Laba 
0,00667662 0,01824402 0,001569567 0,0071032911 

Sumber: data yang diolah 
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Encyclopedia of Measurement and Statistics Vol 1 (2007) dalam Sitorus 

(2010) mengatakan bahwa jika standar deviasi adalah nol menandakan data 

pengamatan bersifat homogen dan jika semakin besar nilai standar deviasi akan 

memiliki kecenderungan data bersifat heterogen atau berbeda satu sama lain. Hal 

ini dapat dihubungkan dengan tabel 4.4 yang menunjukkan bahwa mean persistensi 

laba pada masing-masing sektor bersifat heterogen karena terdapat selisih yang 

relatif besar antara mean masing-masing sektor dengan mean keseluruhan sektor. 

Namun hal berbeda ditunjukkan oleh mean koefisien respon laba yang cenderung 

bersifat homogen karena nominal masing-masing sektor relatif sama. Sektor aneka 

industri memiliki mean yang paling baik jika dibandingkan dengan mean 

keseluruhan sektor.  

Uji Kruskall-Wallis dipilih sebagai metode statistik nonparametrik karena 

dalam pengujian ini tidak membutuhkan asumsi normalitas dan homogenitas. 

Berbeda dengan uji Mann-Whitney U Test yang tidak membutuhkan asumsi 

normalitas, namun membutuhkan asumsi homogenitas. Selain itu, uji Kruskall-

Wallis dilakukan jika terdapat lebih dari dua kelompok data, sedangkan Mann-

Whitney U Test dapat dilakukan jika memiliki dua kelompok data. Pengujian ini 

digunakan sebagai pengganti pengujian MANOVA. Hasil Uji Kruskall-Wallis 

Variabel Signifikansi Nilai Kruskall-Wallis 

Persistensi Laba 0,031 10,655 

Koefisien Respon Laba 0,432 3,812 

Sumber: data yang diolah 

Dari hasil pengujian di atas, diketahui bahwa persistensi laba pada masing-

masing tahap siklus hidup perusahaan adalah berbeda dan berpengaruh signifikan 

(signifikasi 0,031<0,05) sedangkan siklus hidup perusahaan tidak mempengaruhi 

koefisien respon laba dan koefisien respon laba pada masing-masing perusahaan 

tidak berbeda (signifikansi 0,432>005). Sehingga hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa koefisien respon laba berbeda pada masing-masing tahapan 

siklus hidup perusahaan (Ha1) ditolak sedangkan hipotesis kedua yang menyatakan 

bahwa persistensi laba berbeda pada masing-masing tahap siklus hidup perusahaan 

(Ha2) diterima.  
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1. Siklus Hidup Perusahaan dan Koefisien Respon Laba 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, diperoleh hasil bahwa 

koefisien respon laba tidak berbeda pada masing-masing tahapan siklus hidup 

perusahaan. Hal ini konsisten dengan hasil penelitian Setyaningtyas (2009) yang 

menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan tingkat koefisien respon laba pada 

setiap tahap siklus hidup perusahaan. Hal ini dikarenakan nilai mean koefisien 

respon laba adalah 0,0071032911, artinya rata-rata koefisien respon laba mendekati 

0%, sedangkan nilai minumumnya adalah -26,08% dan nilai maksimumnya adalah 

85,52%. Karena rata-ratanya adalah 0%, berarti sebagian besar atau mayoritas 

perusahaan memiliki koefisien respon laba sebesar 0% dan tidak memiliki 

kecenderungan adanya perbedaan antartahap siklus hidup perusahaan. Dan bila 

dilihat dari mean masing-masing sektor, mean koefisien respon labanya adalah 

sekitar 0% yang menandakan bahwa memang juga cenderung tidak terjadinya 

perbedaan koefisien respon laba pada setiap sektor.  

Berdasarkan koefisien korelasi nilai mean, unexpected earnings hampir 

tidak dapat mempengaruhi abnormal return secara signifikan karena kemungkinan 

ada dipengaruhi oleh faktor lain yang mempengaruhi abnormal return. Karena 

koefisien respon laba dipengaruhi harga saham, maka akan dipengaruhi juga oleh 

faktor eksternal seperti keadaan ekonomi mikro dan makro (inflasi, lemahnya nilai 

mata uang rupiah, suku bunga FED, dsb), isu-isu terkait perusahaan yang mungkin 

mempengaruhi keputusan investasi, kebijakan perusahaan (misalnya kebijakan 

dividen dan corporate social responsibility), dan faktor-faktor eksternal lainnya.  

 

2. Siklus Hidup Perusahaan dan Persistensi Laba 

Hasil pengujian hipotesis kedua, diperoleh hasil bahwa persistensi laba 

pada masing-masing tahap siklus hidup perusahaan adalah berbeda. Hal ini 

disebabkan karena investor cenderung memberikan keputusan investasi 

berdasarkan laba perusahaan. Investor yang berasal dari berbagai latar belakang dan 

tidak seluruhnya berasal dari kalangan ahli ekonomi, tentunya akan beranggapan 

bahwa perusahaan yang mampu menghasilkan laba yang persisten adalah 

perusahaan yang menguntungkan bagi investor. Sehingga investor akan menilai 
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keberlangsungan hidup perusahaan berdasarkan seberapa konsisten laba yang 

dihasilkan. Laba yang cenderung konsisten berarti perusahaan tersebut mampu 

beroperasional dengan efisien sehingga mampu meningkatkan earnings 

sustainability. Perusahaan akan cenderung mempertahankan persistensi labanya 

agar dinilai berkinerja baik oleh investor (Fanani, 2010).  

Dilihat dari hasil statistik deskriptif, mean persistensi laba dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan persistensi bila 

dibandingan dengan penelitian terdahulu (Barus, 2014) yang juga meneliti 

perusahaan manufaktur di BEI. Hal ini akan berdampak pada pengambilan 

keputusan oleh investor yang akan menilai perusahaan berdasarkan persistensi laba 

dan juga tahapan siklus hidup perusahaan karena bila perusahaan berkinerja baik, 

maka akan meningkatkan persistensi labanya.  

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi investor karena telah terbukti bahwa 

siklus hidup perusahaan mampu mempengaruhi persistensi laba. Pada penelitian 

sebelumnya, hanya ada penelitian yang menguji tentang pengaruh siklus hidup 

operasi terhadap persistensi laba dan tidak menghasilkan kesimpulan yang 

konsisten. Penelitian ini akan menjadi referensi bagi peneliti lain bahwa ada faktor 

baru, yaitu siklus hidup perusahaan yang dapat mempengaruhi persistensi laba.  

 

F. PENUTUP 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh masing-masing 

tahapan siklus hidup perusahaan terhadap nilai koefisien respon laba dan persistensi 

laba, apakah terdapat perbedaan pada masing-masing tahapan atau tidak.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang dilakukan pada 

bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Koefisien respon laba tidak berbeda pada masing-masing tahap siklus 

hidup perusahaan karena nilai mean koefisien respon laba adalah 0% dan 

cenderung sama pada setiap tahap siklus hidup perusahaan. Selain itu, 

unexpected earnings pada penelitian ini tidak dapat mempengaruhi 

abnormal return dengan signifikan sehingga ada kemungkinan bahwa 

abnormal return dipengaruhi oleh faktor eksternal.  
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2. Persistensi laba berbeda pada masing-masing tahap siklus hidup 

perusahaan karena investor akan cenderung mengambil keputusan 

investasi berdasarkan konsistensi laba perusahaan untuk menilai 

keberlangsungan hidup berdasarkan perusahaan. Laba yang konsisten 

akan dinilai berkinerja baik oleh investor.  

 

Saran-saran yang dapat diberikan bagi penelitian yang inging melakukan 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Menggunakan variabel lain sebagai variabel independen, seperti siklus 

hidup produksi yang mungkin mempengaruhi persistensi laba.  

2. Mencoba menggunakan sektor lain sebagai sektor penelitian agar dapat 

melihat apakah terdapat perbedaan hasil penelitian antara penelitian di 

sektor manufaktur dan perusahaan non manufaktur.  
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